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ABSTRAK 
Pijat bayi merupakan pengungkapan rasa kasih sayang antara orang tua dengan anak 

lewat sentuhan pada kulit. Pijatan lembut akan membantu mengendurkan otot-ototnya sehingga 

bayi menjadi tenang dan tidurnya nyenyak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pijat bayi dengan kualitas 

tidur bayi usia dibawah dua tahun. Jenis penelitian yang digunakan observasi analitik dengan 

metode cross sectional. Sampel yang digunakan sejumlah 45 bayi usia dua tahun. Teknik 

sampling menggunakan total sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bayi yang melakukan pijat bayi sebanyak 24 (53.3 

%), dan memiliki kualitas tidur baik sebanyak 19 (42.2%). Terdapat hubungan antara pijat bayi 

dengan kualitas tidur bayi usia dibawah 2 tahun, dengan nilai p value adalah 0.001. 

Penelitian ini diharapkan para orang tua lebih memperhatikan kualitas tidur bayinya 

melalui rutin melakukan pijat bayi yaitu setiap 1-2 bulan sekali. Melalui pijat, bayi akan 

merasakan kenyamanan, sehingga membuat dia tidur lebih lama dan tidak rewel. 

Kata Kunci: pijat bayi, kualitas tidur 

 

ABSTRACT 
Baby massage is an expression of affection between parents and children through 

touching the skin. Gentle massage will help relax the muscles so that the baby is calm and 

sleeps soundly. 

The purpose of this study was to determine the relationship between infant massage and 

sleep quality for infants aged under two years. This type of research used analytical observation 

with cross sectional method. The sample used was 45 babies aged two years. The sampling 

technique uses total sampling. 

The results showed that there were 24 (53.3%) babies who had infant massage, and 19 

(42.2%) had good sleep quality. There is a relationship between infant massage and the quality 

of sleep for infants under 2 years of age, with a p value of 0.001. 

This research is expected that parents pay more attention to the quality of their baby's 

sleep through routine baby massage, which is once every 1-2 months. Through massage, the 

baby will feel comfortable, thus making him sleep longer and less fussy. 

Keywords: baby massage, sleep quality 

 

PENDAHULUAN 

Pijat bayi merupakan 

pengungkapan rasa kasih sayang antara 

orang tua dengan anak lewat sentuhan 

pada kulit (Warsini dan Nugraini, 2016) 

dan juga merupakan salah satu cara 

yang menyenangkan untuk 

menghilangkan ketegangan dan 

perasaan gelisah terutama pada bayi. 

Pijatan lembut akan membantu 

mengendurkan otot-ototnya sehingga 

bayi menjadi tenang dan tidurnya 

nyenyak. Sentuhan lembut pada bayi 

merupakan sarana ikatan yang indah 

antara bayi dan orang tuanya (Roesli, 

2013). 

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan di 5 kota yaitu Jakarta, 

Bandung, Medan, Palembang dan 

Batam dengan jumlah responden 385 

orang, diperoleh data 51,3% bayi 

mengalami gangguan tidur, 42% jam 

tidur malamnya kurang dari 9 jam, 

terbangun malam hari lebih dari tiga 

kali dan lama terbangun pada malam 

hari lebih dari satu jam (Martini, 2014) 
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Dampak motorik dan sensorik 

pada pertumbuhan dan perkembangan 

seperti pertambahan panjang badan dan 

berat badan, gigi , struktur 

tulang,kemampuan untuk belajar 

mengangkat kepala ketika akan 

tengkurap,kemampuan untuk duduk dan 

kemampuan ketika sudah mampu 

tertawa dan teriak serta menoleh jika di 

panggil ataupun mendengar bunyi- 

bunyian. Tidur adalah salah satu bentuk 

adaptasi bayi terhadap lingkungannya. 

Tetapi permasalahan nya bayi sulit 

sekali untuk tidur di malam hari dan 

jika tidak di tangani dengan serius 

terdapat adanya  gangguan perilaku, 

tumbuh kembang serta gangguan otak 

(Ismael, 2010). 

Kualitas tidur bayi tidak hanya 

berpengaruh pada perkembangan fisik, 

tapi juga sikapnya di keesokan hari 

(Dewi et al. 2014). Tidur juga 

mempunyai efek yang besar terhadap 

kesehatan mental, emosi, fisik serta 

sistem imunitas tubuh (Ifalahma dan 

Sulistiyanti, 2016).  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

observasi analitik dengan metode cross 

sectional. Sampel yang digunakan 

sejumlah 45 bayi usia dua tahun. Teknik 

sampling menggunakan total sampling. 

 

HASIL 

  Kualitas tidur 
Total % 

  Baik % Cukup+kurang % 

Pijat bayi Pijat 19 42.2 2 4.4 21 46.7 

Tidak 

pijat 

4 8.8 20 44.4 24 53.3 

Total 23 51.1 22 48.8 45 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui 

bahwa dari 45 bayi, yang melakukan 

pijat bayi dan memiliki kualitas tidur 

baik sebanyak 19 bayi (42.2%), yang 

melakukan pijat bayi dan memiliki 

kualitas tidur kurang sebanyak 2 bayi 

(4.4%). Sedangkan yang tidak 

melakukan pijat bayi dan memiliki 

kualitas tidur baik sebanyak 4 bayi 

(8.8%), kualitas tidur kurang sebanyak 

20 bayi (44.4%). 

Hasil uji korelasi dengan chi 

square di dapatkan hasil nilai p value  

0,001 <  0,05 artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak, berarti terdapat hubungan 

antara pijat bayi dengan kualitas tidur 

bayi dibawah usia dua tahun. 

 

PEMBAHASAN 

Gangguan tidur adalah salah satu 

masalah yang paling sulit bagi orang tua 

dan bayi selama bulan-bulan pertama 

kehidupan. Peneliti dari Israel 

mendokumentasikan terdapat 

peningkatan tidur dan kadar melatonin 

setelah 2 minggu pijatan. Kadar me-

latonin memiliki hubungan terbalik de-

ngan gerakan mata. Hal ini menunjuk-

kan bahwa bayi yang dipijat akan 

mengalami tidur yang semakin nyenyak 

/ restoratif (Field, 2018).  

Pijat bayi juga menincgkatkan 

penyesuaian ritme sirkadian pada tidur 

bayi ke periode malam hari pada bayi 

cukup bulan (Field, 2017). Pijat bayi 

dapat mengurangi tangisan bayi 

(Serrano et al., 2010). 

Ibu yang tidak melakukan pijat 

bayi dikarenakan ibu tidak mengetahui 

tentang pijat bayi dan manfaatnya. 

Sedangkan ibu yang melakukan pijat 

bayi, karena ibu melihat dari sosial 

media. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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Ada hubungan pijat bayi dengan 

kualitas tidur bayi usia dibawah dua 

tahun. 

Saran 

Diharapkan para orang tua lebih 

memperhatikan kualitas tidur bayinya 

melalui rutin melakukan pijat bayi yaitu 

setiap 1-2 bulan sekali. Melalui pijat, 

bayi akan merasakan kenyamanan, 

sehingga membuat dia tidur lebih lama 

dan tidak rewel 
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